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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Pelajaran matematika pada tingkat sekolah dasar, memegang peranan 

penting bagi penguasaan materi matematika pada jenjang berikutnya. Hal ini 

membutuhkan penanam dan pemahaman konsep matematika sejak peserta didik 

berada dijenjang sekolah dasar. Banyak sekali permasalahan dan hambatan yang 

dihadapi guru dalam usaha menanamkan dan memahamkan konsep matematika 

ini. Terutama pada materi pecahan. 

Tujuan pembelajaran matematika di sekolah dasar adalah 

mengembangkan sikap dan keterampilan  serta kemampuan untuk meningkatkan 

pengetahuan dan berpikir kritis. Sebab pembelajaran matematika di sekolah 

dapat diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.1 Dalam materi pecahan yang 

sesuai dengan kehidupan nyata diperlukan pemecahan masalah. Sehingga siswa 

diharapkan lebih cerdas dalam memecahkan masalah yang ada dalam kehidupan 

nyata. 

Pemecahan masalah dijelaskan hampir di semua Standar Kompetensi dan 

Kompetensi Dasar, akan dijumpai penegasan diperlukannya kemampuan 

                                                 
1 Supinah dan Sutanti, Pembelajaran berbasis masalah matematikadi SD (Yogyakarta: Pusat 
pengembangan dan pemberdayaan pendidikan dan tenaga kependidikan (PPPPTK), 2010), 12. 
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pemecahan masalah. Hal ini ditegaskan pada tujuan pembelajaran matematika 

yang ke tiga yaitu: mata pelajaran matematika bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematika, menyelesaikan model dan 

menafsirkan solusi yang diperoleh. Dalam rambu-rambu pelaksanaan kurikulum 

mata pelajaran matematika secara tegas disebutkan bahwa dalam pembelajaran 

matematika, pendekatan pemecahan masalah merupakan fokus dalam 

pembelajaran matematika, yang mencakup masalah tertutup, mempunyai solusi 

tunggal, terbuka atau masalah dengan berbagai cara penyelesaian. Untuk 

meningkatkan kemampuan memecahkan masalah perlu dikembangkan 

keterampilan memahami masalah, membuat model matematika, menyelesaikan 

masalah, dan menafsirkan solusinya.2 

Kegiatan memecahkan masalah adalah bagian penting dalam belajar 

matematika. Apakah anda menyadari bahwa melalui belajar matematika siswa 

diharapkan menjadi pemecah masalah yang handal?. Pernahkah Anda membaca 

tujuan Mata Pelajaran Matematika di SD? Tujuan tersebut dimuat dalam Standar 

Isi (SI) pada Permendiknas Nomor 22 Tahun 2006. 3 

Pada kenyataan di sekolah, banyak sekali kendala yang ditemukan. 

Berdasarkan pengalaman peneliti dalam mengajar mata pelajaran matematika. 

                                                 
2 Atmini Dhurori Dan Markaban, Pembelajaran kemampuan pemecahan masalah dalam kajian 
aljabar di smp (Yogyakarta: Pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidikan dan tenaga 
kependidikan (PPPPTK), 2010), 1. 
3 Sri Wardhani, dkk, Pembelajaran Kemampuan Pemecahan Masalah matematika di SD (Yogyakarta: 
Pusat pengembangan dan pemberdayaan pendidikan dan tenaga kependidikan (PPPPTK), 2010), 9. 
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Banyak sekali masalah yang ditemukan, peserta didik sering sekali kesulitan 

dalam memahami soal. Bahkan tidak sedikit peserta didik yang berhenti dalam 

membaca soalnya saja, mereka merasa tidak sanggup lagi melanjutkan dengan 

mengerjakannya. Sebab pesserta didik tidak mampu dalam memecahkan 

soal/masalah yang sedang dihadapinya. Sehingga diperlukan kreativitas 

pemecahan masalah. Terutama pada materi pecahan. 

Pendekatan konstruktivis terhadap pengajaran biasanya memanfaatkan 

secara besar-besaran pembelajaran kooperatif (cooperative Learning)  

berdasarkan teori bahwa siswa bukan lebih mudah menemukan dan memahami 

konsep yang sulit jika  mereka  dapat berbicara satu sama lain tentang soal. 

Sekali lagi penekanan pada hakikat sosial pembelajaran dan penggunaan 

kelompok teman sebaya untuk memberikan contoh cara berpikir yang tepat dan 

menghadapkan serta menantang salah pemahaman satu sama lain adalah unsur 

utama pemahaman Jean Piaget dan vygotsky tentang perubahan kognisi.4 Dalam 

kelas yang menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa bekerja dalam tim 

untuk memecahkan masalah dunia nyata (real world).5 

Strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan motivasi siswa sangat 

diperlukan dalam memecahkan masalah pecahan yang sesuai dengan kehidupan 

nyata. Maka peneliti beranggapan bahwa dengan adanya usaha meningkatkan 

                                                 
4 Robert E. Slavin, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik (Jakarta: Indeks, 2011), 6. 
5 Kemendiknas, Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 tahun 2014 (Jakarta: Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan, 
2014), 55. 
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kreativitas siswa dalam memecahkan masalah melalui pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL), dapat lebih ditingkatkan sebagaimana mestinya. Jadi hal-

hal yang berikut ini dapat dihindari; yaitu kurangnya pemahaman siswa dalam 

pembelajaran matematika, khususnya pada pokok bahasan pecahan dan kurang 

melibatkan siswa dalam kehidupan sehari-hari. Dan  ini mungkin disebabkan dari 

cara mengajar guru, dimana guru lebih banyak mendominasi kelas, artinya cara 

mengajar guru lebih banyak menggunakan model pembelajaran konvensional 

(metode ceramah dan tanya jawab) dalam menyampaikan materi bahkan tidak 

menggunakan alat peraga, kurang memberikan kesempatan kepada siswa untuk 

bereksperimen atau melakukan percobaan-percobaan.  

Strategi Problem Based Learning (PBL) adalah salah satu model 

pembelajaran yang melibatkan aktivitas siswa yang membuat mereka mahir 

dalam memecahkan masalah, dan memiliki model belajar sendiri serta memiliki 

kecakapan berpartisipasi dalam tim. Proses pembelajarannya menggunakan 

pendekatan yang sistemik untuk memecahkan masalah atau menghadapi 

tantangan yang nanti diperlukan dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran ini 

menekankan pada aktivitas siswa dalam kelompok (kooperatif). Pembelajaran 

berbasis masalah merupakan sebuah model pembelajaran yang menyajikan 

masalah kontekstual sehingga merangsang siswa untuk belajar. Dalam kelas yang 
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menerapkan pembelajaran berbasis masalah, siswa bekerja dalam tim untuk 

memecahkan masalah kehidupan sehari-hari.6 

Berdasarkan uraian di atas, maka peneliti melaksanakan penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) melalui Problem Based Learning (PBL) dengan judul 

Meningkatkan kreativitas pemecahan masalah materi pecahan pada siswa kelas 

IV MI Siswa dalam memecahkan masalah pecahan pada siswa kelas IV MI 

Roudlotul Huda Blimbingsari melalui model pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL). 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar latar belakang yang telah dikemukakan di atas maka masalah 

pokok dalam penelitian tindakan kelas ini dapat dirumuskan sebagai berikut : 

Bagaimana peningkatan kreativitas siswa kelas IV MI Roudhlotul Huda 

Blimbingsari dalam memecahkan masalah setelah diterapkannya strategi 

Problem Based Learning (PBL)  

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengetahui peningkatan kreatifitas memecahkan masalah siswa kelas IV 

MI Roudlotul Huda Blimbingsari setelah diterapkannya pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL). 

 

                                                 
6 Kemendiknas, Materi Pelatihan Implementasi Kurikulum 2013 tahun 2014 (Jakarta: Badan 
Pengembangan Sumber Daya Manusia Pendidikan dan Kebudayaan dan Penjamin Mutu Pendidikan, 
2014), 55. 
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D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoretis 

a.   Bagi guru Matematika Kelas IV MI Roudlotul Huda Blimbingsari, 

penelitian ini bermanfaat sebagai perbaikan kualitas model pembelajaran 

yang mengutamakan pemahaman dan kreatifitas siswa melalui 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL), menambah keterampilan 

mengelola pembelajaran matematika dengan mengembangkan 

pembelajaran Problem Based Learning (PBL) serta memberikan 

keterampilan yang mendukung pengembangan peran guru sebagai 

peneliti. 

b.   Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi landasan teoritik dalam 

pengembangan ilmu pembelajaran matematika, sehingga dapat menjadi 

masukan dalam upaya mengkaji lebih luas tentang pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) khususnya dalam meningkatkan kreatifitas siswa. 

2. Manfaat Praktis 

a.   Penelitian ini diharapkan guru sekolah dasar mendapatkan pengalaman 

langsung dalam menggunakan pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL),  dalam meningkatkan kreatifitas siswa terhadap pembelajaran 

matematika di sekolah dasar. 

b.   Penelitian ini diharapkan pula bagi mahasiswa peneliti agar mendapatkan 

pengalaman yang nyata melalui pembelajaran Problem Based Learning 
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(PBL) dalam meningkatkan pemahaman siswa dalam mengajar di sekolah 

dasar. 

E. Pembatasan masalah 

Penelitian ini dibatasi oleh masalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini akan dilaksanakan di MI Roudhlotul Huda Dsn Karangsari Ds. 

Karangsari Kec. Sooko Kab. Mojokerto. 

2. Penelitian ini akan membahas materi pecahan dan dibatasi pada sub Bab 

menjelaskan arti pecahan dan urutannya. 


